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Pelabuhan Paotere merupakan salah satu urat nadi perekonomian Kota Makassar, yang berfungsi pula sebagai  tujuan 
wisata bagi pelancong yang ingin melihat kegiatan bongkar muat kapal maupun aktivitas nelayan pada saat proses 
bongkar muat. Kurangnya kesadaran pemilik kapal dalam operasional tambat dan bongkar muat mengakibatkan 
proses bongkar muat tidak lancar sehingga menimbulkan kerawanan terjadinya kecelakaan kerja di sekitar area 
dermaga. Kajian ini  mengidentifikasi aspek keselamatan kerja dan tinjauan penerapan sistem antrian pada proses 
bongkar muat kapal di Pelabuhan Paotere. Kajian ini dapat menjadi bahan evaluasi guna peningkatan pelayanan 
bongkar muat yang lebih baik dan efisien, serta diharapkan pemilik kapal, ABK, dan penumpang dapat menghindari 
dan meminimalisir korban dan risiko kecelakaan kerja yang terjadi pada proses bongkar muat di Pelabuhan Paotere. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data melalui observasi, melakukan 
pengamatan langsung pada objek penelitian, dan melakukan wawancara guna memperoleh informasi, serta berupaya 
memberi solusi terhadap fenomena yang terjadi. Identifikasi resiko kecelakaan kerja yang terjadi di area tambat 
pelabuhan akan dapat meminimalisir resiko kecelakaan kerja di masa yang akan datang. Penerapan sistem antrian 
dapat diterapkan dalam proses bongkar muat di Pelabuhan Paotere agar terlaksana dengan lancar dengan 
memperhatikan aspek keselamatan kerja, yakni mengosongkan lokasi di sisi dermaga untuk mempermudah proses 
bongkar muat, secara berurutan apabila sudah selesai, kapal dapat berpindah dari sisi dermaga ke belakang atau antrian 
berikutnya sehingga kapal yang baru datang dapat melakukan proses bongkar muat di sisi dermaga dengan aman dan 
cepat.  





Paotere adalah suatu pelabuhan perahu/kapal yang terletak di Kecamatan Ujung Tanah, Makassar, Sulawesi Selatan. 
Pelabuhan Paotere berjarak ± 5 km dan dapat ditempuh dengan durasi ± 30 menit dari pusat Kota Makassar, seperti 
ditunjukkan pada Gambar 1. Pelabuhan ini merupakan salah satu pelabuhan rakyat warisan tempo dulu yang masih 
bertahan dan merupakan bukti peninggalan Kerajaan Gowa-Tallo pada abad ke-14, yakni pemberangkatan 200 armada 
Perahu Phinisi ke Malaka. Pelabuhan Paotere merupakan salah satu urat nadi perekonomian Kota Makassar, yang 
berfungsi pula sebagai  tujuan wisata bagi pelancong yang ingin melihat kegiatan bongkar muat kapal maupun 
aktivitas nelayan pada saat proses bongkar muat. 
Undang Undang No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No: 
PM 51 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut, menyatakan: “Pelabuhan adalah tempat yang terdiri 
atas daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan 
pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat 
barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 
pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan antarmoda transportasi”. 
Dalam penyelenggaraan operasional pelabuhan laut, aktifitas bongkar muat memiliki peranan penting. Dalam  proses  
pelaksanaan  bongkar  muat  barang  diperlukan adanya keterampilan dan pengalaman para pelaksana, tenaga kerja 
bongkar muat (TKBM) yang baik dan memadai agar dalam pelaksanaan  pembongkaran  dan  pemuatan barang  
berjalan  lancar  dan  dapat  menjaga  keutuhan  dan  keselamatan baik untuk barang/muatan, kapal, Anak Buah Kapal 
(ABK)/crew kapal maupun tenaga  kerja  bongkar  muat  yang melaksanakan  kegiatan bongkar muat barang tersebut, 
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sehingga barang dapat diserahkan dengan baik dan utuh kepada penerima/pemilik barang.  
Kondisi area tambat di Pelabuhan Paotere kurang memadai karena tempat tambat kapal yang tidak sebanding dengan 
banyaknya kapal yang masuk, sehingga mengakibatkan pemadatan di area tambat kapal ke dermaga. Selain itu, 
pendeknya dermaga mengakibatkan kepadatan di sekitar area dermaga akibat proses bongkar muat. Lebih lanjut, 
kesadaran tenaga kerja (buruh) bongkar muat yang tidak tertib dan teratur dalam melakukan operasional bongkar muat 
menyebabkan aktifitas bongkar muat menjadi kurang aman baik bagi tenaga kerja bongkar muat itu sendiri, 
penumpang, atau jatuhnya muatan ke laut. 
 
 
Gambar 1. Peta wilayah Kota Makassar 
 (Sumber: https://www.academia.edu/1817840/PETA_KOTA_MAKASSAR) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meninjau penanganan pelayanan kapal di dermaga Pelabuhan Paotere dalam operasional 
bongkar muat barang dan/atau penumpang ditinjau dari aspek keselamatan tenaga kerja sehingga dapat menjadi bahan 
evaluasi guna peningkatan pelayanan bongkar muat yang lebih baik dan efisien, serta diharapkan pemilik kapal, ABK, 
dan penumpang dapat menghindari dan meminimalisir korban dan risiko kecelakaan kerja yang terjadi pada proses 





Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas–batas tertentu sebagai 
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, 
naik-turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan 
kegiatan penunjang pelabuhan dan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi (Suranto, 2004). 
Pelabuhan Paotere terletak pada koordinat 5°6’36,85”S 119°25’12,74”E seperti pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Peta Pelabuhan Paotere  
(Sumber: Google Earth) 
Kegiatan bongkar muat adalah kegiatan membongkar barang-barang dari atas kapal dengan atau tanpa menggunakan 
crane dan sling kapal ke daratan terdekat di tepi kapal, yang lazim disebut dermaga (Sasono, 2013), kemudian dari 
dermaga dengan menggunakan tenaga manusia atau peralatan bantu seperti lori, forklift, atau kereta dorong, 
dimasukkan dan ditata ke dalam gudang terdekat yang ditunjuk oleh syahbandar pelabuhan. Pembangunan dan 
pengoperasian pelabuhan dilakukan dengan tetap memperhatikan keselamatan dan keamanan kapal yang beroperasi 
di pelabuhan, bongkar muat barang, dan naik turun penumpang serta keselamatan dan keamanan pelabuhan (UU No. 
17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran, Pasal 120). Tetapi area bongkar muat yang kecil dan jumlah armada kapal yang 
waktu datangnya bersamaan, menyebabkan bertumpuknya kapal di daerah dermaga Pelabuhan Paotere. Hal ini 
menyebabkan sulitnya penumpang untuk sampai ke dermaga karena harus melewati beberapa kapal terlebih dahulu 
dan tidak adanya sistem keselamatan yang diterapkan saat bongkar muat, seperti pada Gambar 3. Hal ini bisa dihindari 
dengan penerapan sistem antrian bagi kapal yang akan melakukan tambat dan bongkar muat, sesuai urutan kedatangan 
kapal.                      
Teori antrian adalah suatu metode untuk menganalisa sebuah sistem yang berhubungan dengan waktu, dalam hal ini 
yang terpenting adalah waktu antar kedatangan maupun waktu antar tunggu serta waktu pelayanan bongkar muat. 
Tujuan sistem antrian ini adalah agar proses pelayanan bongkar muat dapat terlaksana dengan tertib dan teratur 




Gambar 3. Model sistem antrian  
(Sumber: Aulia dan Mashuri, 2016) 
 
Model sistem antrian pada Gambar 3 ini dapat diterapkan di Pelabuhan Paotere, dimana: (Ratnaningsih & Irhamah, 
2011) 
1. Input (sumber) atau populasi adalah kapal yang datang untuk meminta jasa layanan dermaga pelabuhan, ukuran 
dari input ini adalah kuantitas yang meningkat dari waktu ke waktu karena banyaknya permintaan atas jasa 
dermaga pelabuhan yang diberikan; 
2. Antrian atau disebut juga garis tunggu atau kapal yaitu jumlah kapal maksimum yang diijinkan untuk masuk ke 
dalam antrian tunggu kapal. Terdapat 2 jenis antrian, finite atau infinite. Antrian finite yaitu kapal yang berada 
dalam garis/area tunggu pelabuhan, dibatasi jumlahnya. Begitupun sebaliknya dengan infinite; 
3. Disiplin antrian adalah cara server memilih kapal antrian untuk dilayani: 
a. First Come First Served (FCFS) atau First In First Out (FIFO) yaitu yang datang pertama yang akan dilayani 
pertama di dermaga; 
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b. Prioritas yaitu kapal yang mempunyai prioritas tinggi, akan didahulukan; 
c. Random yaitu semua kapal mempunyai kesempatan antrian yang sama; 
d. Last In First Out (LIFO) yaitu yang datang terakhir yang akan dilayani pertama; 
4. Pelayanan dalam sistem antrian dapat memuat satu atau lebih dari proses pelayanan; 





Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019 di Pelabuhan Paotere, Kecamatan Ujung Tanah, Kota 
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yaitu 
pengumpulan data primer melalui observasi dengan pengamatan langsung terhadap objek penelitian dan wawancara 
dengan pemilik kapal guna pengumpulan informasi yang berhubungan dengan kegiatan bongkar muat kapal. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan mengidentifikasi resiko kecelakaan kerja yang pernah terjadi akibat 
kegiatan bongkar muat dan berpengaruh terhadap keselamatan kerja. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kawasan Pelabuhan Paotere ini berfungsi sebagai pusat niaga bagi warga pesisir dan pulau-pulau di Sulawesi Selatan 
dalam melakukan berbagai aktivitas seperti proses bongkar muat kapal ikan, kapal barang dengan muatan berbagai 
barang kebutuhan pokok, dan kapal penumpang dari kawasan Kepulauan Spermonde. Umumnya kapal tiba dan 
melakukan bongkar muat di lokasi Pelabuhan Paotere pada pukul 04.00– 12.00 WITA. Kapal yang datang ke 
Pelabuhan Paotere akan melalui alur pelayaran, menuju area dermaga yang telah ditetapkan sesuai jenis dan tipe kapal, 
dan menempati bagian yang kosong di area dermaga. Aktifitas bongkar muat dilakukan di pinggir pelabuhan, jika area 
dermaga sudah padat dengan kapal yang sandar, maka kapal akan tetap bertambat dengan cara sandar di samping 
kapal yang telah sandar di dermaga, memanjang di sekitar area dermaga (Gambar 4). Hal ini sangat menyulitkan 
kegiatan bongkar muat, khususnya bagi kapal yang paling akhir merapat dan sandar. Tenaga kerja (buruh) yang akan 
melakukan aktifitas bongkar muatan dan penumpang akan mengangkat barang/muatan dengan melewati kapal yang 
telah sandar lebih dulu. Kondisi ini sangat berbahaya bagi tenaga kerja (buruh) dan penumpang yang akan turun 
maupun naik dari/ke atas kapal.  
 
 
                (a) Kapal-kapal yang bertambat sejajar di dermaga                    (b) Proses bongkar muat 
Gambar 4. Tatanan letak kapal yang tambat di dermaga Pelabuhan Paotere 
 
Kegiatan bongkar muat di Pelabuhan Paotere memiliki potensi terjadinya kecelakaan pada setiap orang yang terlibat 
aktivitas bongkar muat. Menurut Suma’mur (1995), definisi kecelakaan adalah kejadian tidak terduga dan tidak 
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diharapkan. Dikatakan tidak terduga karena di belakang peristiwa yang terjadi tidak terdapat unsur kesengajaan dan 
direncanakan, sedangkan tidak diharapkan akan dapat menimbulkan penderitaan dari skala paling ringan hingga 
terberat. Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja atau sedang melakukan 
pekerjaan di suatu tempat kerja. 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, keselamatan dan kesehatan kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah segala 
kegiatan yang menjamin keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja. Dalam menciptakan keselamatan kerja tentunya harus didukung oleh keterampilan dan 
pengetahuan yang wajib dimiliki orang-orang yang terkait di dalamnya. 
Dalam kajian ini, tinjauan penerapan manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Pelabuhan Paotere masih 
sangat rendah. Aktivitas pelaksanaan operasional  bongkar muat di Pelabuhan Paotere tidak dikelola dengan baik. 
Kegiatan operasional bongkar muat yang terjadi kurang tertib dan teratur karena proses bongkar muat terjadi secara 
bersamaan, tanpa melalui instruksi pengelola pelabuhan. Kapal yang tiba di pelabuhan ditambatkan di dermaga dan 
langsung melakukan proses bongkar muat barang dan penumpang. Setiap nakhoda mengambil inisiatif sendiri untuk 
menyandarkan kapalnya di dermaga dan melakukan proses bongkar muat barang dan penumpang. Selanjutnya, jika 
ada kapal berikutnya yang akan sandar di pelabuhan, kapal langsung sandar dan melakukan bongkar muat barang dan 
penumpang di samping kapal yang lebih awal tambat meskipun belum selesai melakukan bongkar muat. Hal ini 
menyebabkan penumpukan kapal dan barang di area dermaga. Pemadatan di area tambat kapal dan dermaga dapat 
memicu resiko kecelakaan. Dibutuhkan peran pihak pengelola pelabuhan dalam melakukan proses bongkar muat agar 
dapat terlaksana dengan teratur guna mengurangi resiko kecelakaan. Sistem antrian dapat diterapkan dengan cara 
mengosongkan lokasi di sisi dermaga agar mempermudah proses bongkar muat, dan apabila sudah selesai melakukan 
bongkar muat, kapal dapat berpindah dari sisi dermaga ke belakang atau antrian lainnya agar kapal yang baru datang 
dapat melakukan proses bongkar muat dengan aman dan cepat, tepat di sisi dermaga. Lebih lanjut, area tambat kapal 
di dermaga masih kurang memadai yang tidak berbanding lurus dengan jumlah kapal yang beroperasi, seperti 
ditunjukkan pada Gambar 5.  
 
Gambar 5. Pemadatan area tambat kapal dan dermaga  
 
Aktifitas operasional bongkar muat kapal umumnya hanya ditangani oleh anak buah kapal atau buruh sebanyak 2 
(dua) orang. Hal ini tidak sebanding dengan jumlah muatan barang yang harus diangkut oleh tenaga kerja tersebut. 
Efektifitas pelaksanaan bongkar muat menjadi kurang, baik dari segi waktu pelaksanaan bongkar muat yang 
cenderung lama akibat kurangnya tenaga kerja yang pada akhirnya dapat memicu kelelahan bagi  tenaga kerja itu 
sendiri.  
Hasil wawancara dengan nakhoda kapal (sekaligus pemilik kapal), jenis kecelakaan kerja yang pernah terjadi pada 
kegiatan bongkar muat ini antara lain: ABK, buruh atau penumpang terjatuh dari jembatan antara kapal dan dermaga, 
tersandung dek atau jembatan, tertimpa balok es atau jerigen, tangan terluka saat mengangkat es atau jerigen, dan 
berbagai kecelakaan lainnya.  
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KESIMPULAN 
 
Identifikasi keselamatan dalam operasional bongkar muat di Pelabuhan Paotere dapat ditinjau dari dua aspek. Pertama, 
tinjauan dari aspek penerapan manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Pelabuhan Paotere masih sangat 
rendah. Kegiatan operasional bongkar muat yang terjadi kurang teratur karena proses bongkar muat terjadi secara 
bersamaan, tanpa melalui instruksi pengelola pelabuhan. Adanya area tambat kapal dan dermaga yang memadai, akan 
menunjang sistem keselamatan pada proses bongkar muat dan proses naik/turunnya muatan dan penumpang ke kapal 
menjadi lebih aman. Kedua, jenis kecelakaan kerja yang pernah terjadi pada kegiatan bongkar muat ini antara lain: 
ABK, buruh atau penumpang terjatuh dari jembatan antara kapal dan dermaga, tersandung dek atau jembatan, tertimpa 
balok es atau jerigen, tangan terluka saat mengangkat es atau jerigen. Identifikasi resiko kecelakaan kerja yang terjadi 
di area tambat pelabuhan akan dapat meminimalisir resiko kecelakaan kerja di masa yang akan datang. Sistem antrian 
dapat diterapkan dalam proses bongkar muat di Pelabuhan Paotere agar terlaksana secara teratur dengan 
memperhatikan aspek keselamatan kerja, yakni mengosongkan lokasi di sisi dermaga untuk mempermudah proses 
bongkar muat, secara berurutan apabila sudah selesai, kapal dapat berpindah dari sisi dermaga ke belakang atau antrian 
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